IDENTIFIKASI ENDOPARASIT (Axis axis) DI TAMAN PINTU SATU UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR PROGRAM STUDI KEDOKTERAN HEWAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS PARASITPADASALURAN PENCERNAAN RUSA TUTUL by BASRUL, ZULFIKAR
IDENTIFIKASI ENDOPARASIT
(Axis axis) DI TAMAN PINTU SATU UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR
PROGRAM STUDI KEDOKTERAN HEWAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS
PADA SALURAN PENCERNAAN RUSA TUTUL
SKRIPSI
ZULFIKAR BASRUL




iIDENTIFIKASI ENDOPARASIT PADA SALURAN PENCERNAAN RUSA TUTUL
(Axis axis) DI TAMAN PINTU SATU UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR
ZULFIKAR BASRUL
O 111 10 263
Skripsi
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran Hewan
pada
Program Studi Kedokteran Hewan
Fakultas Kedokteran








1. Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Zulfikar Basrul
NIM : O 111 10 263
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa :
a. Karya skripsi saya adalah asli
b. Apabila sebagian atau seluruhnya dari skripsi ini, terutama dalam bab hasil dan
pembahasan, tidak asli atau plagiasi, maka saya bersedia dibatalkan dan dikenakan
sanksi akademik yang berlaku.
2. Demikian pernyataan keaslian ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
Makassar, 27 Februari 2015
Zulfikar Basrul
tanggal 1 Juni 1992 di Kota Ujung Pandang, Sulawesi Selatan.
Anak ke dua dari dua bersaudara dari pasangan suami istri,
bapak Basrul Gandong dan ibu Nuraini Abidin. Menamatkan
pendidikan Taman Kanak
Ujung Pandang Cabang Maccini Tengah pada tahun 1998.
Kemudian melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri
Mangkura III Kecamatan Ujung Pandang tahun 2004.
Kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama Negeri 6
Makassar t
pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Makassar,
Makassar pada tahun 2010. Tahun 2010 penulis diterima
sebagai mahasiswa di Program Studi Kedokteran Hewan, Fakultas Kedokteran, Universitas
Hasanuddin Makassar, Sulawesi Selatan.
Selama perkuliahan penulis aktif dalam kegiatan internal maupun eksternal kampus
diantaranya sering terpilih menjadi ketua panitia dan
kegiatan kampus, menjadi Wakil Ketua Internal di lembaga kemahasis
Mahasiswa Kedokteran Hewan Universitas Hasanuddin (HIMAKAHA), membentuk wadah
profesi satwa liar Unhas (OWL Unhas). Aktif dalam Pengurus Besar Ikatan Mahasiswa
Kedokteran Hewan Indonesia (PB IMAKAHI) sebagai anggota/
serta aktif dalam organisasi internasional sejak tahun 2012 yaitu
Students Assosiation (IVSA) diantaranya mengikuti pertukaran pelajar di Seoul, Korea
Selatan pada tahun 2012, mengikuti kegiatan
delegasi Indonesia pada kegiatan tahunan IVSA
tahun 2013 dan terakhir menjadi
tahun 2014. Saat ini menjabat sebagai
dalam organisasi IVSA periode 2014
RIWAYAT HIDUP
Penulis bernama lengkap Zulfikar Basrul, lahir pada
- kanak Aisyiyah Bustanul Athfal di




Sharing Vets life di Barcelona
Congress ke 62 di Utrecht, Belanda pada
President of the 63rd IVSA Congress










Zulfikar Basrul. NIM O11110263. Identifikasi Endoparasit pada Saluran Pencernaan Rusa
Tutul (Axis axis) di Taman Pintu Satu Universitas Hasanuddin Makassar
Dibimbing oleh Dr. drh. Dwi Kesuma Sari dan drh. Hadi Purnama Wirawan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi endoparasit yang
menginfestasi saluran pencernaan pada Rusa Tutul (Axis axis) di Taman Pintu Satu
Universitas Hasanuddin Makassar pada bulan Oktober-Desember 2014 dilanjutkan pada
bulan Februari 2015. Sampel yang dikumpulkan secara acak berjumlah 33 buah lalu diperiksa
didalam laboratorium parasitik/ lab kering Program Studi Kedokteran Hewan Unhas
menggunakan metode uji apung. Dari total 25 buah sampel pada musim kemarau dan delapan
sampel pada musim hujan terdapat tiga buah sampel yang positif terinfestasi parasit. Jenis
parasit yang dapat teridentifikasi adalah diduga jenis Oesophagostomum spp sebanyak dua
sampel, Haemonchus sp sebanyak satu sampel dan diduga protozoa Eimeria spp sebanyak
satu sampel. Musim, letak geografis serta suhu menjadi faktor penting terjadinya kejadian
parasit di suatu tempat.
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ABSTRACT
Zulfikar Basrul. O11110263. Identification of Endoprasitic in Digestive Tract of Spotted
Deer (Axis axis) in Taman Pintu Satu (Park Entrance) Hasanuddin University, Makassar.
Supervised by Dr. drh. Dwi Kesuma Sari and drh. Hadi Purnama Wirawan.
The objective of this research were to identify endoparasitic worms in the digestive
tract of Spotted Deer (Axis axis) in Taman Pintu Satu (Park entrance) Hasanuddin University
Makassar from October to December 2014 and continues on February 2015. 33 samples
were collected randomly and checked in the laboratory of parasitic / dry laboratory on
Veterinary Medicine Program, Hasanuddin University using the fluid method. One from 25
samples in dry season and three samples in wet season were positive. Parasitic worms that
can be identified from the feaces were two samples of Oesophagostomum spp, one samples
of Haemonchus sp and one sample of Eimeria spp. Season, geographical location, and
temperature is the most important factors of occurrence of parasitic in one place.




Pertama penulis mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat
dan hidayah-Nya serta kesehatan yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul ‘Identifikasi Endoparasit pada Saluran Pencernaan Rusa Tutul (Axis
axis) di Taman Pintu Satu Universitas Hasanuddin Makassar’ dengan tepat waktu. Shalawat
juga penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW karena telah membawa manusia dari
alam yang gelap gulita ke alam yang terang benderang seperti saat ini.
Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian dan disusun sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Kedokteran Hewan (SKH). Dengan selesainya skripsi ini, penulis
mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada:
1. Kedua orang tua penulis serta keluarga penulis, bapak terhebat sepanjang masa, Ir.
Basrul Gandong M.P dan ibu tercantik sealam semesta, dr. Nuraini Abidin, Sp.OG
dan kakak tercinta, dr. Rizky Amalia Ramadhani Basrul. Tetap menjadi motivasi serta
inspirasi atas kehidupan penulis kedepannya. Dan untuk oma St. Maemunah yang
sangat penulis sayangi serta alm. Opa Abidin yang saya cintai.
2. Prof. Dr. dr. Andi Asadul Islam, Sp.BS selaku Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin.
3. Ketua Pengurus Besar Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia, Drh. Wiwiek Bagja
atas motivasi nya selama ini untuk memajukan veteriner Indonesia.
4. Prof. Dr. drh. Lucia Muslimin, M.Sc selaku Ketua Program Studi Kedokteran Hewan
Universitas Hasanuddin (PSKH Unhas) yang sangat kuat dan hebat. Terima kasih
telah membuka Program Studi Kedokteran Hewan Universitas Hasanuddin, Prof
Lucia.
5. Kedua pembimbing yang tidak kalah hebatnya karena atas saran, masukan serta
nasehat yang telah diberikan kepada penulis. Dr. drh. Dwi Kesuma Sari dan drh. Hadi
Purnama Wirawan. Kesabaran dan waktu yang kedua pembimbing berikan amat
sangat berarti kepada penulis. Mohon maaf jika penulis selalu menghubungi
pembimbing tidak pada saat waktu yang tepat dan kesalahan – kesalahan yang penulis
lakukan dalam melakukan penelitian ini. Penulis berharap bisa lebih belajar kepada
kedua orang pembimbing yang hebat ini dikemudian hari.
6. Kedua pembahas, Drh. Dedi Rendrawan dan Drh. Meriam Sirupang. Membangun
skripsi yang telah penulis selesaikan dengan beberapa komentar dan masukan yang
pedas tidak menjatuhkan semangat saya untuk bisa lebih baik lagi. Pembahas yang
sangat multitalented, mengetahui banyak bidang dalam profesi kedokteran hewan.
Serta kepada drh. Adriyani Ris, sebagai penguji pada ujian akhir.
7. Pembimbing Akademik (PA) penulis yang sempat meninggalkan kampus untuk
belajar, Drh. Maghfira Satyapada. Mengenalkan penulis kepada beberapa dokter
hewan di Makassar pada saat awal perkuliahan. Selalu mengatakan ‘Gampangmi itu’
jika ditanyakan mengenai KRS. Dan selalu tersenyum jika mengajarkan perkuliahan
di ruang kelas.
viii
8. Para dosen dan staf tata usaha PSKH Unhas, atas ilmu yang telah diberikan serta
tugas yang banyak. Tetapi penulis sadari itu untuk mengasah dan mempersiapkan
penulis menghadapi dunia dikemudian hari.
9. Semua teman – teman seperjuangan yang nama angkatannya adalah Veterinary
Generation 2010 ‘V-GEN 2010’. Seperti nama produk memory card yang mempunyai
1001 wacana setiap harinya akan tetapi angkatan ini memang menyimpan banyak
kenangan dan sejuta tawa. Penulis bersyukur atas semua yang kita lakukan selama ini.
Perjuangan kita sebagai angkatan pertama tidak akan sia – sia demi PSKH Unhas
kedepannya yang lebih baik.
10. Untuk teman dekat yang selalu memberikan tawa, Fatmasari, Syukur Hamdan Ali,
Eka Syafrizal, Aqshar Marsani, Andi Dytha P, Riska Wahyuni, Anna Angriana, Noer
Khalid Chaidir Zakaria, St. Mughniati, Muh Yogi Wildan, Fachira Ulfa Makmur, Bin
Abdillah, Andhika Yudha Prawira serta semua geng kiri, kanan, depan, belakang di
kelas. Lets keep maccalla dan tolong batalkan wacana membuat kompleks khusus V-
GEN.
11. Teman dekat yang selalu mensupport penulis, Trie Ayu Sudarti. Sejak masuk kuliah
hingga sekarang selalu dapat memberikan jawaban yang masuk akal dan sangat sehat
kepada penulis.
12. Sahabat yang jauh di Moscow, Wisisma Eka Cahya, atas quotes dan cerita – cerita
yang sangat hebat di luar negeri.
13. My lucky number 13th , Denisa Valianty. No caption needed.
14. Teman lainnya yang sudah membantu dan menyemangati penulis dalam menuliskan
skripsi ini. Anitawati Umar, Andi Ariezcha Angelica Puteri, alm. Ayu Liliani, Ni Putu
Vidya, kak Dipta Chandra, teman – teman posko KKN 85 Belopa Desa Pasamai
(Aldes, Dewi, Arni, kak Pajhe), teman – teman KKN 86 Pemilu (Asa’ad, Maya,
Fajrin, Alif, Bayu Miky, Jum dan kak Wahyu), member @officialJKT48 terkhusus
kepada Frieska Anastasia Laksani serta Stella Cornelia atas semangat dan kerja
kerasnya. Usaha keras itu tak akan mengkhianati ;).
15. Teman – teman PB IMAKAHI dan team terhebat dari divisi Public Relation, Kak
Rika, Kak Ifah, Kevin, Ganendra, Inanda, Andri dan Fendy. Serta team dari 63rd IVSA
Congress 2014 (Faris, mbak Dama, Yeni, Ardhie, Bilqhisthi, Alfitra, Inanda,
Ganendra Alay dan Andri mpret).
16. Dan penghargaan setinggi – tingginya kepada semua pihak yang tidak dapat penulis
sebutkan satu per satu. Terima kasih atas bantuan dan dukungannya.
Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan
kritik dan saran untuk kedepannya demi ilmu pengetahuan khususnya profesi Kedokteran
Hewan di Indonesia dapat maju dan berkembang. VIVA VETERINER INDONESIA!
















1.1. Latar Belakang 1
1.2. Rumusan Masalah 2
1.3.Tujuan Penelitian 2
1.4. Manfaat Penelitian 2
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 2
1.6. Keaslian Penelitian 2
2. Tinjauan Pustaka 3
2.1. Klasifikasi 3
2.2. Jenis Parasit pada Saluran Pencernaan Rusa Tutul (Axis axis) 4
2.2.1. Capillaria spp 5
2.2.1.1. Capillaria bovis 5
2.2.1.2. Capillaria longipes 5
2.2.2. Haemonchus contortus 5
2.2.3. Oesophagostomum venulosum 6
2.2.4. Ostertagia leptospicularis 6
2.2.5. Spiculopteragia spp 7
2.2.6. Trichostrongylus axei 7
2.2.7. Cysticercus tenuicollis 7
2.2.8. Moniezia sp 8
2.2.9. Fasciola spp 9
2.2.10. Eimeria spp 9
3. Metode Penelitian 11
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 11
3.2. Bahan Penelitian 11
3.3. Peralatan Penelitian 11
3.4. Prosedur Kerja 11
Uji Apung 11
Uji Metode McMaster 11
Uji Pemupukan 11
3.5. Alur Penelitian 12
4. Hasil dan Pembahasan 13




1. Axis – axis 4
2. Telur Capillaria 5
3. Telur Trichostrongylus 6
4. Cacing Oesophagostomum venulosum 6
5. Telur Trichostrongylus pada metode apung 7
6. Telur Taenia 8
7. Telur Moniezia sp 9
8. Telur fasciola spp 9
9. Telur Eimeria spp 10
10. E. macusaniensis 10
11. Denah sederhana tempat pengambilan sampel 14
12. Hasil metode apung Eimeria spp 18
13. Hasil metode apung telur Oesophagostomum spp 19
14. Hasil metode apung telur Haemonchus sp 19
15. Rusa tutul (Axis axis) dewasa dengan posisi berdiri yang sempurna 21
16. Proses penelitian 28
17. Metode apung 28
18. Gambar sampel 28
19. Preparat sampel 28
DAFTAR TABEL
1. Jenis – jenis cacing yang ditemukan pada saluran pencernaan pada Rusa Tutul 4
2. Data pengambilan sampel penelitian 13
3. Hasil identifikasi endoparasit pada feses rusa tutul (Axis axis) 15
DAFTAR LAMPIRAN
1. Hasil laboratorium Balai Besar Veteriner Maros 27
2. Dokumentasi penelitian 28
11 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Satwa atau hewan atau disebut juga binatang adalah kelompok organisme
yang di klasifikasikan dalam kerajaan (kingdom) animalia atau metazoan
merupakan salah satu dari berbagai makhluk hidup di bumi. Sebutan lainnya
adalah fauna dan margasatwa. Kata “hewan” berasal dari bahasa latin yaitu
animalis yang berarti memiliki napas. Satwa sebagai salah satu sumber daya alam
yang dapat diperbaharui. Potensi satwa perlu ditingkatkan dan dikembangkan
untuk menjaga keseimbangan ekosistem maupun sebagai sumber protein hewani
yang kita konsumsi sehari – hari. Indonesia merupakan salah satu pusat yang
terpenting di dunia untuk keanekaragaman hayati, walapun negeri kepulauan ini
hanya meliputi 1,3% dari luas daratan permukaan bumi, keanekaragaman hayati
yang ada di dalamnya luar biasa tinggi meliputi 11% spesies tumbuhan dunia,
10% spesies mamalia dan 16% spesies burung (world resources 2000-2001).
Menurut Alikodra (2010), Anderson (1985), Bailey (1984), Leopold (1933)
kita jumpai istilah wildlife yang diartikan sebagai hewan yang hidup liar. Arti
yang sesungguhnya adalah “kehidupan yang liar”, yang secara umum terdiri dari
kelompok tumbuhan dan kelompok hewan.
Rusa tutul (Axis axis) adalah salah satu jenis satwa liar yang tersebar banyak
di wilayah Asia khususnya di India, Srilanka, Bangladesh, Bhutan dan
sekelompok kecil di Pakistan.Rusa tutul (A. axis) biasa juga disebut Chital. Status
rusa di Indonesia hingga saat ini masih merupakan satwa liar yang dilindungi oleh
Undang Undang sesuai Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 1999 tanggal 27
Januari 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar. Walau dilindungi
juga oleh Undang Undang Perlindungan Binatang Liar No. 134 dan 260 tahun
1931,namun tidak sedikit masyarakat yang menangkap dan memeliharanya. Sejak
tahun 1994, rusa telah masuk sebagai komoditi hewan ternak baru berdasarkan SK
Menteri Pertanian No. 362/KPTS/TN/.125/5/1990 (Handarini et al., 2004).
Rusa tutul (A. axis) di taman pintu satu Universitas Hasanuddin didatangkan
dari Bogor pada Selasa, tanggal 31 Januari 2012 dan berjumlah 21 ekor. Sejak
kedatangannya, banyak kasus yang dialami oleh sekelompok rusa ini, diantaranya
kembung (timpani) dan yang paling parah adalah kematian pasca pengiriman.
Diperkirakan kematian beberapa ekor rusa ini dikarenakan pengiriman yang
kurang memadai dan teroganisir. Saat ini, kurang lebih dua tahun setelah waktu
kedatangannya, beberapa rusa yang terakhir kali dihitung berjumlah 25 ekor mulai
menikmati lingkungan barunya dan sudah mulai berkembang biak. Rusa tutul (A.
axis) juga sudah menjadi objek wisata sendiri dari masyarakat yang
menyempatkan diri melihat secara langsung rusa tutul (A. axis) di taman pintu
satu.
Sebagai ‘pendatang baru’ di wilayah kampus Universitas Hasanuddin
(UNHAS), dan juga berperan sebagai satwa liar, rusa ini belum tentu bebas dari
serangan penyakit baik yang disebabkan oleh virus, protozoa, bakteri maupun
cacing. Penyakit satwa liar dapat disebabkan karena kekurangan gizi, keracunan
dan infeksi, dan penularan penyakit dapat melalui berbagai media seperti air,
ataupun kontak langsung dengan orang – orang sekitar (Alikodra, 2010). Chomel
2et al. (2007) menyebutkan bahwa pada akhir abad ke 20, diperkirakan 75%
muncul jenis penyakit menular zoonosis yang baru dan 75% dari semua itu
berasal dari satwa liar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis – jenis
endoparasit apa saja yang terdapat pada saluran pencernaan rusa tutul (A. axis) di
taman pintu satu Universitas Hasanuddin Makassar.
1.2 Rumusan Masalah
Jenis – jenis endoparasit apakah yang terdapat pada saluran pencernaan rusa
tutul (A. axis) di Taman Pintu Satu Universitas Hasanuddin Makassar?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui jenis - jenis endoparasit pada rusa tutul (A. axis).
1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui jenis - jenis endoparasit yang terdapat pada saluran
pencernaan rusa tutul (A. axis) di Taman Pintu Satu Universitas Hasanuddin
Makassar.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Pengembangan Ilmu
Manfaat pengembangan ilmu pada penelitian kali ini adalah untuk
mengetahui jenis – jenis endoparasit yang terdapat pada saluran pencernaan rusa
tutul (A. axis) di Taman Pintu Satu Universitas Hasanuddin Makassar.
1.4.2 Manfaat aplikasi
Manfaat aplikasi pada penelitian kali ini agar dapat menjadi rujukan bagi
penelitian selanjutnya.
1.5 Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, dapat diajukan bahwa adanya beberapa jenis –
jenis endoparasit yang terdapat pada saluran pencernaan rusa tutul (Axis axis) di
Taman Pintu Satu Universitas Hasanuddin Makassar
1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi lingkupnya pada jenis – jenis cacing nematoda,
trematoda, cestoda dan protozoa yang ditemukan pada famili Cervidae.
1.7 Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai identifikasi endoparasit terkhusus pada rusa tutul (A.
axis) belum pernah dilakukan di Indonesia. Penelitian mengenai identifikasi
3parasit pada rusa di Indonesia hanya dilakukan pada rusa Bawean (Hyelaphus
kuhli) dan rusa Sambar (Cervus unicolor).
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2.1 Klasifikasi
Rusa tutul (Axis axis) dilihat dari taksonominya menurut Jacoeb dan
Wiryosuhanto (1994) dan Anderson dan Jones (1967) adalah sebagai berikut :
Phyllum : Chordata, Sub Phyllum : Vertebrata, Classis : Mammalia, Order :
Artiodactyla, Sub Order: Ruminantia, Familia: Cervidae, Sub Familia: Cervinae,
Genus : Axis, Species: Axis axis, Nama Lokal : Rusa Tutul, Rusa Totol, Uncal
(Sunda), Chital (India).
Menurut Grzimek (1972), genus Axis memiliki lima spesies yaitu :
a. Axis axis, terdapat di India dan Ceylon
b. Axis porcinus calamianensis, terdapat di pulau Calamian bagian barat Filipina
c. Axis porcinus kuhlii, terdapat di pulau Bawean
d. Axis porcinus porcinus, terdapat di daerah bagian utara India
e. Axis porcinus annamiticus, terdapat di daerah bagian selatan India
Gambar 1. Axis axis di Taman Pintu Satu Unhas
Habitat rusa tutul (A. axis) yang paling nyaman adalah di hutan dan halaman
yang penuh dengan rerumputan. Normalnya ditemukan di hutan yang kering
(Santra, 2008) Penampilan rusa ini menurut Grzimek (1972) bahwa A. axis
memiliki kepala yang pendek, memiliki senjata di atas kepalanya, mata yang
terbilang besar, kelopak mata di sebelah atas memiliki bulu mata yang lebih
panjang dari bulu mata sebelah bawah, kaki yang panjang, tubuh yang panjang
dan mempunyai sebuah ekor yang panjang. Daerah telinga, ekor dan leher
berambut lebih panjang dari bagian lainnya.Pada daerah punggung terdapat garis
gelap yang membujur dari kepala sampai dengan pangkal ekor. Pada dada
terdapat bintik – bintik yang menyerupai garis putih, biasanya satu atau dua
deretan bintik bintik. Bagian bawah rusa tutul (A. axis) berwarna putih (Santra,
2008).
5Rusa jantan menurut Santra (2008) mempunyai berat hampir mencapai 85
kg. Rusa tutul (A. axis) yang medium dapat berdiri tegak hingga 35 – 38 inchi di
bagian punggung. Ukuran lingkar dada 75 – 79 cm, panjang ekor 20 – 10 cm,
tinggi bahu 110 -140 cm dan berat dewasa 75 – 100 kg (Grzimek, 1972),
sedangkan menurut Semiadi (1998), berat jantan 70 – 90 kg dengan tinggi gumba
90 cm, berat betina 40 – 50 kg dengan tinggi gumba 80 cm dan berat lahir 3,5 kg.
Tanduk rusa berbeda dengan tanduk hewan lainnya. Alat pertahanan rusa ini
terbentuk dari jaringan tulang, mempunyai percabangan dan tumbuh hanya pada
rusa jantan. Menurut Cheeran (2004), hanya rusa sejati yang mempunyai tanduk.
Rangga rusa jantan selama masa pertumbuhannya terbungkus oleh kulit yang
dinamakan velvet. Jika pertumbuhan rangga tersebut sempurna maka velvet akan
mengering dan jatuh, dan digantikan dengan yang baru. Waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai pertumbuhan rangga tersebut biasanya memerlukan waktu selama
empat bulan dan mencapai kesempurnaan setelah umur 15 – 16 bulan (Jacoeb dan
Wiryosuhanto, 1994). Selain itu, menurut Considine (1976), tanduk rusa tutul (A.
axis) mencapai kesempurnaan dengan percabangan tiga cabang. Cheeran (2004),
tanduk ini jatuh pada setiap akhir musim kawin dan tumbuh lagi setiap tahun lalu
mencapai titik maksimal pada pertumbuhan ke enam. Di India, tanduk ini jatuh
setiap bulan Agustus dan September (Santra, 2008). Tanduk ini biasanya
digunakan sebagai alat pertahanan, sebagai alat kompetisi tiap pejantan dan juga
sebagai keindahan pada jenis rusa (Cheeran, 2004).
2.2 Jenis Parasit pada Saluran Pencernaan rusa tutul (Axis-axis)
Organisme yang hidup di atas atau di dalam beberapa organisme lain, yang
dikenal sebagai induk semang adalah parasit, yang meliputi virus, bakteri,
protozoa, cacing maupun arthropoda (Levine, 1990). Masuknya parasit kedalam
tubuh tidak selalu diikuti oleh proses sakitnya hewan, tetapi akan memperlihatkan
gejala klinis, atau parasitosis, bila keseimbangan hubungan hospes dan parasit
terganggu (Subroto, 2010).
Sebelum membicarakan penyakit cacingan secara khusus, perlu diketahui
kaitan antara organ – organ tubuh hospes sebagai tempat predileksi cacing dewasa
dam spesies cacing yang hidup didalamnya. Hal ini sangat membantu dalam
melakukan pemeriksaan baik patologi-anatomi, pasca mati, serta pemeriksaan
laboratorium untuk menemukan telur atau larva cacing tertentu (Subroto, 2010).
Dibawah ini akan dijelaskan mengenai jenis-jenis cacing yang sering ditemukan
di saluran pencernaan pada rusa.









2 Cestoda Cystecerus tenuicollisMoniezia spp
3 Trematoda Fasciola spp
6No Kelompok Jenis
4 Protozoa Eimeria sppIsospora sp
Sumber: New Zealand Journal of Zoology, 2009, Vol. 36: 89-113 dan Parasitic Disease of Wild
Animals, 2001
2.2.1. Capillaria spp.
Capillaria adalah genus parasit nematoda dari subfamili Capillarina
(Gosling, 2005). Spesies yang akan dibahas kali ini adalah Capillaria bovis dan
Capillaria longipes.
2.2.1.1. Capillaria bovis
Disebut juga Capillaria brevipes yang dapat ditemukan di usus kecil.
Ukuran jantan sekitar 8-9 mm dan betina hingga 12 mm. Ukuran telur sepert
trichuris yaitu 45-50 x 22-25 μm (Taylor, 2007).  Ditemukan pada sapi, kerbau 
air, kambing dan ruminansia lain diseluruh dunia (Levine et al. 1990). Ditemukan
juga pada Roe deer (Capreolus pygargus) dan Red deer (Cervus elaphus)
(Pilarczyk et al. 2005). Serta pada White-tailed deer (Odocoileus virginianus) di
Southeastern United States (Pursglove et al. 1976).
2.2.1.2 Capillaria longipes
Termasuk dalam kelompok nematoda, superfamili trichuroidea. Jantan
berukuran sekitar 11-13 mm dan betina sekitar 20 mm. Telur berukuran 45-50 x
22-25 μm dan berwarna serta memiliki bipolar (Taylor, 2007). 
A B
Gambar 2. a. Telur Capillaria (Zajac, 2012), b. Metode apung (Balweber, 2001)
2.2.2. Haemoncus contortus
Jenis cacing penghisap darah dari genus Haemonchus yang dapat
ditemukan di abomasum dari kebanyakan ruminansia (Gosling, 2005). Disebut
juga dengan nama Haemonchus placei (Taylor, 2007). Telur cacing ini berbentuk
oval, berwarna abu-abu dengan selubung tipis berukuran 70-110 x 30-50 μm, 
dengan mengandung morula dengan banyak sel 16-32 (Ballweber, 2001).
Pilarczyk et al. pada tahun 2005 menyebutkan adanya infeksi cacing ini pada rusa
jenis Roe deer (C. pygargus) dan Red deer (C. elaphus).
7Gambar 3. Telur Trichostrongylus (Zajac, 2012)
Penampakan telur dari Ostertagia, Cooperia, Oesophagostomum serta
Chabertia sangat mirip sehingga adanya kesulitan untuk membedakan satu sama
lain (Ballweber, 2001). Sehingga biasanya dilakukan metode kultur untuk
mengidentifikasi larva (Zajac et al. 2012).
2.2.3. Oesophagostomum venulosum
Oeshophagostomum venolosum juga terdapat pada usus besar domba,
kambing dan sebagainya di dunia. Cacing jantan panjangnya 11-16 mm dan
berdiameter 300-400 mikron. Cacing betina panjangnya 13 – 24 mm dan
berdiameter 500-600 mikron, dengan telur 85 – 105 x 47 –59 mikron (Levine et
al.,1990). Telur tipis dan berlapis, oval, dengan ukuran 88-105 hingga 44-65
mikron (Balweber, 2001). Di West Virginia, ditemukan cacing jenis ini pada rusa
white-tailed (Odocoileus virginianus) serta beberapa jenis endoparasit setelah
dilakukan nekropsi pada bangkai rusa (Annie et al. 1976).
Gambar 4. Telur O. Venulosum.
sydney.edu.au/vetscience/sheepwormcontrol/topics/parasites/chabertia.html
82.2.4. Ostertagia leptospicularis
Ostertagia leptospicularis adalah parasit umum yang ditemukan di daerah
abomasum ruminansia. Wilayah O. leptospicularis adalah New Zaeland karena
ditemukan tidak khusus sapi tetapi sering ditemukan di cervidae (Asadov, 1953)
serta dapat ditemukan pada rusa (Gosling, 2005). Encologia Journal di Madrid
tahun 2000 dalam studi parasit yang melibatkan Red deer (Cervus elaphus)
menemukan adanya cacing O. leptospicularis atau O. kolchida di dua provinsi
Spanyol tengah ( Garcia-Romero et al. 2000) dan juga ditemukan di Mongolia
pada Roe-deer (Capreolus pygargus) (Sharhuu et al. 2004).
Cacing jantan dari Ostertagia leptospicularis berbentuk kecil dan ramping,
berukuran panjang 7,5 mm dan lebar sekitar 0,12 mm. Struktur dan penyusunan
bursa nya mengikuti dari jenis genus (Duretie-Desert 1982,1983). Membran
dorsal dari konus genital didukung oleh dua punggung yang berbeda. Kira – kira
panjang spikula adalah 0,175 – 0,200 mm dan bercabang tiga. Gubernakulum
panjangnya berkisar 0,045 – 0,050 mm (Ortiz et al., 1996).
2.2.5. Spiculopteragia spp.
Dua spesies Spiculopteragia yang menyerang rusa adalah Spiculopteragia
asymetrica dan Spiculopteragia spiculoptera. Keduanya dapat ditemukan pada
abomasum rusa (Taylor, 2007). S. spiculoptera juga biasa disebut Ostertagia
spiculoptera dan menyerang Red deer (Cervus elaphus). Spesies ini pernah
ditemukan di abomasum Cervus elaphus di Texas (Rickard et al. 1993).
2.2.6. Trichostrongylus axei
Dalam buku Veterinary Parasitology karangan Gosling, 2005
menyebutkan cacing ini masuk kedalam kelompok nematoda, genus
Trichostrongylus dan ditemukan di abomasum sapi, kambing, antelope, rusa dan
pada babi, rusa, keledai dan terkadang pada manusia. Trichostrongylus
externuatus ini berukuran 3-6 mm pada jantan sedangkan pada betina sekitar 4-8
mm. berukuran kecil dan berambut, berwarna cokelat-kemerahan dan sulit dilihat
dengan mata. Untuk proses diagnosa biasanya menggunakan post-mortem bagian
lesi dan egg-count serta metode kultur untuk mengidentifikasi larva (Taylor,
2007).
Gambar 5. Telur Trichostrongylus pada metode apung. (Ballweber, 2001)
92.2.7. Cysticercus tenuicollis
Taenia marginata ditemukan disekitar abdomen dan hati serta usus kecil
(Taylor, 2007). Telur cacing ini berdinding tipis, berisi cairan vesikula yang
mengandung scolex yang belum dibuahi, mulai dari ukuran kacang (T. pisiformis)
sampai 8 cm (T. hydatigena) (Ballweber, 2001). Terdapat juga pada rongga
peritonium domba, kambing, sapi, tupai dan sebagainya. Jika telurnya tertelan,
maka akan menyebabkan kerusakan hati yang serius (Levine et al. 1990). Telur
berdiameter 25-40 μm dan bisa diidentifikasi melalui metode apung tetapi tidak 
menjadi acuan dalam indikator infeksi karena telur dari induk semang selalu
terjangkit cacing pita. (Zajac et al. 2012). Cacing ini menjadi pertemuan pertama
pada rusa jenis white-tailed (Odocoileus virginianus) di Ohio dan menjangkit 138
ekor rusa (Schurr et al. 1988).
Gambar 6. Telur Taenia. (Zajac, 2012)
2.2.8. Moniezia sp.
Termasuk cacing pita dalam famili Anoplocephalidae. Spesies termasuk
dalam Moniezia benedeni dan Moniezia expansa. Ditemukan dalam usus kecil
pada ternak dan ruminansia usia muda (Gosling, 2005). Ditemukan pula pada
domba, kambing dan lainnya. Telur M. benedeni terlihat sedikit lebih besar
dibanding telur M. expansa ( Taylor, 2007). Telur ini dapat ditemukan dengan
menggunakan metode apung dengan diameter 75μm untuk M. benedeni dan 56-
67μm untuk M. expansa (Ballweber, 2001). Perbedaan telur diantara keduanya
selain dari diameter adalah bentuk telur. Persegi empat untuk M. benedeni
sedangkan segitiga untuk M. expansa (Levine et al. 1990). Dengan menggunakan
gula jenuh pada penelitian yang dilakukan di Campos del Tuyu Wildlife Reserve
di Argentina menyebutkan bahwa pada Pampas Deer (Ozotoceros bezoarticus
celer) pernah didapatkan telur Moniezia sp sebanyak 14 % (Uhart et al. 2003).
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Gambar 7. Telur Moniezia sp. (Zajac, 2012)
2.2.9. Fasciola spp.
Disebut juga cacing hati dan mempunyai induk semang antara dari genus
siput Lymnaea (Levine et al. 1990). Tersebar di seluruh penjuru dunia dan
menyerang sapi, domba, kambing, kuda, babi, manusia dan rusa (Taylor, 2007).
Jenis Fasciola magna pernah dilaporkan pada rusa jenis white-tail (odocoileus
virginianus) yang ditulis oleh Foreyt et al. dalam jurnal Wildlife disease vol. 2
pada bulan Juli tahun 1976. Untuk mendiagnosa cacing ini dengan memperhatikan
lingkungan sekitar terlebih dahulu, dan apakah ada riwayat fasciolosis di wilayah
terdekat. (Taylor, 2007). Telur berbentuk oval berwarna kuning dengan diameter
130-150 x 56-90 μm. Telur dapat ditemukan pada metode sedimentasi selama 
pasien mengalami fasciolosis kronis (Ballweber, 2001). Telur F. magna
menyerupai F. hepatica tetapi jarang ditemukan dalam feses karena telur terapit
dalam kista hepatik yang mengandung cacing dewasa (Bowman, 2009).
Gambar 8. Telur Fasciola spp. (Zajac, 2012)
2.2.10. Eimeria spp
Eimeria spp. termasuk dalam kelas conoidasida yang tersebar secara luas
diseluruh dunia. Spesies ini menyerang saluran pencernaan dari ruminansia dan
berukuran 12-45 μm tergantung dari spesiesnya. Ookista ini dapat ditemukan 
dengan metode apung dan membutuhkan mikroskop untuk mengidentifikasi
spesiesnya masing – masing (Ballweber, 2001). Pada rusa white tailed
(Odocoileus virgianus) ditemukan jenis E. virginianus dan E. madisonesis
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(Anderson et al. 1969). Ditemukan pula pada rusa jenis Grey Brocket (Mazama
gouazoubira) satu spesies Eimeria spp (Deem et al.) 2004).
Gambar 9. Eimeria spp : E. bovis (B), E. subspherica (S), E. zuernii (Z), E.
cylindrical/ellipsoidalis (S).
Sumber : Virginia-Maryland Regional College of Veterinary Medicine, Virginia Tech.
Gambar 10. E. macusaniensis (A) dan E. ivitaensis (B). (Zajac, 2012)
2.3 Pengaruh Musim Terhadap Infestasi Endoparasit
Perubahan iklim dapat menimbulkan gangguan musim mulai dari musim
hujan atau musim kering yang berkepanjangan (Easterling et al., 2000).
Terjadinya perubahan musim tersebut dapat mengakibatkan perubahan suhu dan
kelembaban lingkungan (Epstein, 2007; Rosenthal, 2009; Semenza dan Menne
2009) dan akan mengakibatkan adanya perpindahan hewan dan vektor (Epstein,
2007; Black et al. 2008; Rosenthal, 2009). Kondisi tersebut sangat berdampak
terhadap perubahan kehidupan agen pathogen baik virus, bakteri maupun parasit
(Mc Michael dan Woodruff, 2008; Semenza dan Menne, 2009) yang secara tidak
langsung akan berdampak pada peningkatan kasus yang bersifat zoonosis maupun
non-zoonosis (Bahri dan Syafriati, 2011) lebih lanjut Rosenthal (2009)




3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember tahun
2014 dan bulan Februari 2015. Lokasi penelitian bertempat di Taman Pintu Satu
Universitas Hasanuddin Makassar dan Laboratorium Diagnostik PSKH FK Unhas
serta Balai Besar Veteriner Maros (BBVet Maros).
3.2 Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan adalah feses, larutan NaCL jenuh,
aquades, es batu serta formalin 10%.
3.3 Peralatan Penelitian
Peralatan yang digunakan adalah kantung klip plastik, labeling, kamar
hitung Mc Master, buku catatan, lumpang dan alu,rak tabung, tabung reaksi,
object glass serta cover glass, mikroskop, teropong binokuler, sentrifus, kamera
DSLR, bunsen dan kapas.
3.4 Prosedur Kerja
Penelitian ini berlangsung bulan Oktober – November 2014 dan bulan
Februari 2015. Dengan pengambilan sampel acak dengan teknik purposive
sampling, sampel – sampel tersebut dimasukkan ke dalam kantung klip plastik
dan diberikan label selanjutnya digunakan dua metode untuk diperiksa.
a. Uji apung
Sampel feses dimasukkan ke lumpang, ditambahkan aquades dan diaduk
sampai homogen. Lalu dituangkan ke dalam tabung sentrifus sampai setinggi ¾
tabung. Sentrifus dilakukan dengan kecepatan 2000 rpm selama 5 menit.
Selanjutnya, cairan jernih di atas endapan dibuang, dan ditambahkan larutan NaCl
jenuh. Tabung disentrifus kembali dengan kecepatan 2000 rpm selama 5 menit.
Tabung sentrifus diletakkan di atas rak dengan posisi tegak lurus, diteteskan NaCl
jenuh dengan pipet sampai permukaan cairan di dalam tabung menjadi cembung
dan dibiarkan selama 3 – 5 menit, tempelkan object glass di atas permukaan yang
cembung tadi dengan hati-hati lalu secepatnya dibalik. Permukaan object glass
ditutup dengan menggunakan cover glass dan diperiksa di bawah mikroskop
dengan pembesaran 100x (Soulsby, 1982)
b. Uji Metode McMaster
Tabung yang berukuran 30 ml diisi dengan air sampai 28 ml kemudian
ditambahkan dengan 2 g feses yang telah digerus sampai menunjukkan angka 30
ml dan dihomogenkan. Ke dalam tabung percobaan dimasukkan 1 ml campuran
feses yang telah dihomogenkan kemudian ditambahkan dengan 1 ml larutan
NaCL jenuh dan dihomogenkan. Larutan tersebut kemudian diteteskan dalam
kamar hitung McMaster. Sediaan dibiarkan beberapa menit agar telur naik ke atas.
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Jumlah telur per gram tinja dihitung dengan cara mengalikan jumlah telur di
dalam ruangan dengan 300 (Soulsby, 1982).
c. Uji Pemupukan
Tempatkan sampel segar seberat 20-30 g di dalam suatu tempat lalu tekan
sampel sampai terpecah. Lembabkan dengan air keran, lalu simpan sampel di
dalam suhu ruangan selama 7 hari tanpa terkena sinar matahari langsung.
Kelembaban harus diperhatikan sehingga larva bisa tumbuh. Gunakan kompor
bunsen sekali atau dua kali untuk membunuh larva lalu amati menggunakan
mikroskop untuk mengidentifikasi larva (Soulsby, 1982). Metode ini digunakan






a. Uji Apung (primer)
b. Uji Metode Mcmaster (sekunder)
c. Uji Pemupukan (tambahan)




4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi endoparasit pada saluran
pencernaan Rusa Tutul (A. axis) di Taman Pintu Satu Universitas Hasanuddin
Makassar. Pengambilan sampel feses dilakukan sejak tanggal 22 Oktober sampai
dengan tanggal 4 Desember 2014 pada musim kemarau dan 4 Februari 2015 pada
musim hujan. (tabel 2);
Tabel 2 : Data pengambilan sampel penelitian
Hari ke Tanggal Sampel
1 22 Oktober 2014 2
2 23 Oktober 2014 2
3 24 Oktober 2014 3
4 27 Oktober 2014 5
5 30 Oktober 2014 5
6 3 November 2014 4
7 4 November 2014 4
8 4 Februari 2014 8
Total 33
Keterangan : Sampel yang diperiksa hanya berjumlah 25 sampel
Penelitian ini menggunakan total sampel feses yang akan diuji berjumlah
25 sampel pada musim kemarau ditambah delapan sampel pada musim hujan
dengan pengambilan acak. Wilayah pengambilan sampel terletak di beberapa
tempat yang berbeda, antara lain tempat pakan dan minum rusa tutul (A. axis),
pertengahan taman rusa yang terpapar langsung oleh matahari, danau bagian kiri,
dan beberapa tempat berkumpulnya rusa tutul (A. axis) yang akan diperlihatkan
pada gambar denah sederhana tempat pengambilan sampel sebagai berikut.
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Gambar 11. Denah sederhana tempat pengambilan sampel
(Ket ; A. Tempat pakan dan minum; B. Pertengahan taman; C. Tempat istirahat rusa; D.
Tepi danau)
Pengambilan sampel memperhatikan beberapa hal yang dapat membantu
dalam proses pemeriksaan, seperti waktu pengambilan sampel serta karakteristik
atau bentuk feses. Pengambilan sampel yang paling tepat adalah pagi hari ( pukul
8.00 – 9.00 pagi ) dimana feses rusa tutul (A. axis) dengan bentuk yang licin,
lunak serta lembab. Pada siang hari ( pukul 11.00 – 12.30 siang ), feses yang
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sudah lama terpapar sinar matahari menyebabkan feses kehilangan
kelembabannya sehingga menyulitkan untuk melakukan pengamatan. Pada sore
hari ( pukul 16.30 – 18.00 sore ) juga merupakan waktu yang tepat seperti pada
waktu pagi hari, akan tetapi sulit mendiagnosa langsung karena feses harus
didiagnosa dalam waktu 3 – 4 jam setelah dikoleksi (Subroto, 2010). Sedangkan
karakteristik feses sendiri ada bermacam – macam bentuk yang ditemukan selama
proses sampling, tetapi tidak ditemukan bentuk feses yang diare. Bentuk yang
ditemukan antara lain normal dengan ukuran sekitar 3 – 4 cm panjang dan 1 cm
lebar berwarna hitam dan mengkilat, berbentuk gumpalan dan berbentuk kering
jika sudah terpapar sinar matahari yang cukup lama.
Sampel lalu dimasukkan ke dalam kantung klip plastik dan menekan suhu
udara seminimal mungkin untuk mencegah penetasan telur yang terdapat di
dalam sampel. Pemeriksaan laboratorium bertempat di laboratorium kering
Program Studi Kedokteran Hewan Unhas dan Balai Besar Veteriner Maros
(BBVet Maros). Pemeriksaan sampel dengan jumlah sebanyak 25 sampel musim
kemarau dan delapan sampel pada musim hujan menggunakan metode apung
(fluid methode). Metode ini didasarkan pada prinsip parasit yang ada pada feses
akan mengapung ke atas karena adanya tekanan dari cairan yang digunakan, baik
cairan gula jenuh, garam jenuh maupun yang lainnya. Metode ini mudah dan
murah akan tetapi pemilihan cairan harus diperhatikan. Sampel yang belum
dilakukan pemeriksaan disimpan didalam lemari es dengan suhu 4oc yang akan
mempertahankan bentuk dan struktur telur cacing hingga 72 jam (Subroto, 2010).
Hindari membekukan sampel karena dapat merubah bentuk telur (Zajac, 2010).
Dari hasil pengamatan terhadap 25 sampel feses yang diuji pada musim
kemarau, diduga ditemukan adanya protozoa Eimeria spp pada satu sampel dan
pengamatan delapan sampel pada musim hujan ditemukan adanya satu sampel
yang diduga positif Haemoncus sp dan dua sampel yang diduga positif
Oesophagostomum sp seperti yang tertera pada tabel 3. Pada sampel lainnya tidak
ditemukan adanya telur cacing atau perubahan lainnya.








Jenis Telur Cacing Keterangan
1. 1 A Sore Negatif
2. 2 A Sore Negatif
3. 3 A Siang Negatif
4. 4 B Siang Negatif
5. 5 A Siang Negatif
6. 6 B Siang Negatif
7. 7 D Siang Negatif
8. 8 D Pagi Eimeria spp Positif
9. 9 B Pagi Negatif
10. 10 C Pagi Negatif
11. 11 D Pagi Negatif
12. 12 D Pagi Negatif
13. 13 C Pagi Negatif
14. 14 B Pagi Negatif
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15. 15 B Pagi Negatif
16. 16 C Pagi Negatif
17. 17 B Pagi Negatif
18. 18 D Pagi Negatif
19. 19 D Pagi Negatif
20. 20 D Pagi Negatif
21. 21 A Pagi Negatif
22. 22 A Pagi Negatif









Jenis Telur Cacing Keterangan
24. 24 D Pagi Negatif
25. 25 A Pagi Negatif
26. 1* B Pagi Negatif
27. 2* B Pagi Negatif
28. 3* D Pagi Negatif
29. 4* D Pagi Oesophagostomum
sp
Positif
30. 5* A Pagi Oesophagostomum
sp
Positif
31. 6* A Pagi Negatif
32. 7* C Pagi Negatif
33. 8* C Pagi Haemonchus sp Positif
(Ket ; A. Tempat pakan dan minum; B. Pertengahan taman; C. Tempat istirahat
rusa; D. Tepi danau. . * Sampel yang diambil pada musim penghujan)
Dari total sampel sebanyak 25 sampel feses pada musim kemarau, hanya
ditemukan satu sampel yang diduga positif terdapat protozoa Eimeria spp. Hal ini
disebabkan karena pada saat dilakukan pengambilan sampel memasuki musim
kemarau. Sedangkan dari total delapan sampel yang diambil pada musim hujan
terdapat tiga sampel yang positif terinfestasi parasit dari kelompok nematoda.
Perubahan iklim dapat menimbulkan gangguan musim mulai dari musim hujan
atau musim kering yang berkepanjangan (Easterling et al., 2000). Terjadinya
perubahan musim tersebut dapat mengakibatkan perubahan suhu dan kelembaban
lingkungan (Epstein, 2007; Rosenthal, 2009; Semenza dan Menne 2009) dan akan
mengakibatkan adanya perpindahan hewan dan vektor (Epstein, 2007; Black et al.
2008; Rosenthal, 2009). Kondisi tersebut sangat berdampak terhadap perubahan
kehidupan agen pathogen baik virus, bakteri maupun parasit (Mc Michael dan
Woodruff, 2008; Semenza dan Menne, 2009) yang secara tidak langsung akan
berdampak pada peningkatan kasus yang bersifat zoonosis maupun non-zoonosis
(Bahri dan Syafriati, 2011) lebih lanjut Rosenthal (2009) menyebutkan bahwa
perubahan iklim dapat menyebabkan terjadinya berbagai penyakit. Penyakit
parasit di suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya topografi,
kepadatan populasi, suhu dan manajemen kesehatan (Bhattanchryya et al. 2005).
Regessa et al. (2006) disitasi Putratama (2009) menjelaskan faktor agroekologi
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bisa mempengaruhi tinggi prevalensi dan darajat infestasi selain itu diduga akibat
sistem pemeliharaan yang bersifat ektensif hewan itu bisa mengalami reinfeksi.
Faktor lain diantaranya iklim dan cuaca yang berhubungan dengan siklus hidup
cacing menurut Brotowidjoyo (1986) di Indonesia sangat mendukung
perkembangan cacing nematoda saluran pencernaan terutama pada musim
penghujan dan musim peralihan dimana cacing dapat menyelesaikan siklus
hidupnya dalam waktu empat minggu. Selanjutnya Soulsby (1982) menyatakan
pada umumnya infeksi telur parasit berjalan kronis yang diakibatkan oleh
lemahnya pertahanan spesifik inang definitif, serta Gandhi dkk. (2009)
menyatakan dalam kondisi malnutrisi mengakibatkan ternak lebih peka terhadap
infeksi telur cacing.
Gambar 12. Hasil metode apung Eimeria spp. (40x) berbentuk oval, tidak
terlalu berwarna. (Inset: Zajac, 2010. E. macusaniensis).
Berdasarkan hasil pengamatan dengan mikroskop menggunakan metode
apung, terlihat spesies dari protozoa Eimeria spp. Hasil tersebut dibandingkan
dengan yang terlihat dari ciri dan morfologi yang sama dengan ukuran panjang
spesies antara 12 - 45 mikron (Zajac, 2010) dengan dinding yang tipis (Bowman,
2009), berbentuk lonjong atau berbentuk oval, tidak terlalu berwarna, dan oosit
mengandung satu sel (Zajac, 2010) (Gambar 14). Ookista berisi satu, dua, empat
atau banyak sporokista (atau tanpa sporokista sama sekali) tergantung dari
genusnya dan setiap sporokista berisi satu atau lebih sporozoit, juga tergantung
dari genusnya (Levine, 1990). Eimeria spp mudah untuk didapatkan dalam
menggunakan metode apung, akan tetapi sulit untuk mengidentifikasi spesies
karena harus melihat segala aspek yang ada, hewan yang terinfeksi dan kemiripan
dengan rumput jika menggunakan metode apung. Penting untuk mengetahui
bahwa Eimeria spp yang ditemukan dalam feses tidak mengarah kepada
koksidiosis kecuali adanya riwayat serta gejala yang ditemukan seperti diare yang
kronis. Kebanyakan ruminansia dapat terinfeksi pada umur muda dengan gejala
klinis diare hingga diare berdarah (Zajac, 2010). Penemuan Eimeria pada Roe
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deer dan Red deer ditentukan oleh ukuran, warna, dan morfologi suhu yang biasa
digunakan untuk beradaptasi. Sebanyak 52,0% ditemukan pada Roe deer dan
74,57% pada Red deer dengan menggunakan sampel Red deer 50 ekor dan Roe
deer sebanyak 57 ekor (Pilarczyk, 2005). Serta ditemukan sebesar 20,6% Eimeria
spp melalui metode apung dari 131 sampel Roe deer di hutan Henryków
(Popiołek, 2009). Hewan yang terinfeksi Eimeria spp karena memakan ookista
yang telah bersporulasi pada saat mereka merumput (Levine, 1990)
Gambar 13. Hasil metode apung telur Oesophagostomum sp (40x)
berdiameter 85 – 105 x 74 – 57 mikron, berbentuk oval, berwarna transparan,
berdinding tipis dengan morula di setiap telur. (Inset : Zajac, 2010)
Gambar 14. Hasil metode apung telur Haemonchus sp. (40x) berdiameter
62 – 90 x 39 – 50 mikron, berwarna transparan, berbentuk oval, berdinding tipis
dengan morula di dalam telur.
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Penemuan telur dari kelas nematoda, ordo strongylida mempunyai banyak
kemiripan dari satu spesies ke spesies lainnya. Spesies yang masuk kedalam
kelompok ini antara lain Ostertagia, Haemoncus, Cooperia, Trichostrongylus,
Teladorsagia, Mecistocirrus, Oesophagostomum, Bunostomum,
Camelostrongylus, dan Lamanema. Telur dengan ukuran 65 – 100 x 34 – 50 μm 
dapat dideteksi dengan menggunakan metode apung. Telur strongylida yang ada
pada feses ruminansia tidak bisa diidentifikasi langsung baik genus maupun
spesiesnya (Bowman, 2009). Telur dari kelompok ini mempunyai kemiripan
dalam morfologi sehingga dilakukan metode kultur atau identifikasi pada larva
stadium tiga untuk melihat spesies yang ingin dicari (Zajac, 2010) dengan melihat
panjang keseluruhan serta panjang ekor selubung larva yang dapat dipakai untuk
membedakan mereka (Levine, 1990). Perbedaan mendasar yang bisa dijadikan
acuan dengan melihat ukuran telur pada masing – masing spesies. Genus
Haemonchus spp yang diketahui mempunyai 11 jenis mempunyai ukuran rata –
rata telur 62 – 90 x 39 – 50 mikron sedangkan genus Oesophagostomum memiliki
sekitar 50 jenis cacing dengan diameter telur 85-105 x 74-57 mikron (Levine,
1991). Hal ini bisa menjadi acuan awal membedakan jenis telur dari ordo
Strongylida seperti pada (gambar 13) dan (gambar 14) yang memperlihatkan
ukuran pada masing – masing genus diantaranya Haemonchus maupun
Oesophagostomum. Terlihat pada telur Oesophagostomum spp memiliki diameter
lebih besar dibandingkan dengan Haemonchus sp. Foley (2001) mengatakan
bahwa ukuran telur cacing parasitik pada satwa liar tidak selalu sama dengan
ukuran telur parasitik pada satwa domestik.
Haemonchus merupakan cacing lambung yang besar, disebut juga
barberpole, atau cacing tambang dan pernah dilaporkan pada manusia untuk jenis
H. contortus (Levine, 1990). Ukuran diameter telur sekitar 65 – 100 x 34 – 50
mikron tergantung dari spesiesnya. Telur dengan selubung tipis dan berbentuk
oval mengandung morula didalamnya (Zajac, 2010). Penyakit haemonchosis
dengan jumlah 10.000 telur per gram ditandai dengan adanya gejala anemia
(Bowman, 2009).
Oesophagostomum spp memiliki ciri - ciri telur yang sama dengan
Haemonchus sp. karena kedua jenis ini masuk kedalam kelompok yang sama.
Oesophagostomum venulosum ditemukan pada rusa white-tailed deer (odocoileus
virginianus) di West Virginia melalui metode nekropsi untuk melihat adanya
endoparasit yang selanjutnya dilakukan metode apung menggunakan larutan
sodium nitrate (Annie et al., 1976). Studi Emerson (1969) menemukan adanya
jenis Haemonchus contortus sebanyak 53 sampel yang positif dan satu sampel
jenis Oesophagostomum columbianum yang didapatkan pada rusa dari kota Llano
serta 63 sampel yang positif terinfestasi H. contortus di kota Tyler. Penemuan dua
jenis endoparasit ini dikuatkan juga dengan penemuan endoparasit yang serupa
oleh Cook et al. (1979) di kota Illinois Selatan pada rusa white-tailed (Ododoileus
virgianus). Douglas et al. (1985) menyebutkan kemunculan H. contortus dan O.
venulosum didasari oleh perubahan musim di Texas Edwards Plateau sehingga
menemukan beberapa endoparasit pada rusa white-tailed deer (O. virgianus) dari
67 rusa betina. Survey juga dilakukan oleh Davidson et al. (1980) pada rusa
white-tailed (O. virgianus) di Amerika Serikat selatan menyebutkan bahwa
infestasi H. contortus meningkat sangat tajam ketika pada bulan Oktober hingga
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Maret. Gejala klinis yang terjadi dapat berupa anemia, hypoproteinemia,
pertumbuhan melambat dan kematian dalam beberapa kasus (Zajac, 2010).
Untuk mengidentifikasi morfologi dari larva stadium tiga antara genus
Haemonchus sp. dan Oesophagostomum spp. maka dapat diperhatikan dari ukuran
panjang cacing secara keseluruhan, panjang dari anus hingga ke selubung,
panjang ujung ekor hingga ke selubung serta beberapa karakteristik lainnya. Pada
genus Haemonchus sp. panjang cacing secara keseluruhan sekitar 650 – 751
mikron dengan panjang dari anus ke selubung 119 – 146 mikron, panjang dari
ujung ekor ke selubung 65 – 78 mikron dan bentuk kepala kotak dengan selubung
ekor lebih pendek. Sedangkan pada genus Oesophagostomum spp. mempunyai
panjang keseluruhan 771 – 923 mikron, panjang dari ujung anus ke selubung 193
– 235 mikron, panjang dari ujung ekor ke selubung 125 – 160 mikron dan
mempunyai bentuk kepala yang bulat dengan selubung ekor tipis dan panjang
(Zajac, 2012).
Menurut Soulsby (1982) penyebaran telur cacing filum Trematoda dan
Nematoda meliputi daerah tropis dan subtropis pada hewan mamalia domestik
maupun liar. Dalam penelitian ini, tidak ditemukannya telur sejenis Trichuris,
Ostertia ataupun Nematodirus karena beberapa jenis telur ini sering ditemukan
pada ketinggian 1,500 – 2,000 m hingga 1,000 – 1,500 m diatas permukaan laut
dengan suhu 25oC hingga 30oC pada bulan Januari dan 15oC hingga 20oC pada
bulan Juli (Sharluu et al. 2004). Beberapa jenis parasit seperti Capillaria bovis,
spiculopteragia dan Cysticercus tenuicollis lebih sering didapatkan pada Negara
bagian United States, Amerika Utara hingga Barat Laut Pasifik Inggris (Levine,
1991) sehingga pelaporan kasus infestasi endoparasit jenis ini pada rusa tutul di
Indonesia sangatlah jarang terjadi. Jenis cacing trematoda seperti Fasciola spp
bisa gagal ditemukan dengan menggunakan metode apung yang memakai cairan
biasa (Bowman, 2009) tetapi menggunakan uji sedimentasi, telur akan ditemukan
dengan ciri- ciri berwarna cokelat dan berdiameter besar (130-150 x 63-90
mikron) (Zajac, 2010) dan metode sedimentasi formalin etil asetat juga dapat
dilakukan (Bowman, 2009). Jenis cestoda seperti Moniezia spp dapat ditemukan
dengan menggunakan metode apung, tetapi infeksi akan dilaporkan ketika sudah
melihat adanya larva pada saat digesti (Zajac, 2010) dan cacing ini lebih umum
pada sapi daripada mamalia lainnya (Levine, 1990).
Shock (1981) mengelompokkan tingkat infeksi endoparasit kedalam tiga
kelompok dimana infeksi ringan ditemukan ada 1 – 3.000 ekor cacing dewasa,
infeksi sedang ditemukan 5.000 – 10.000 ekor cacing dewasa dan infeksi berat





Rusa tutul (Axis axis) yang terdapat di Taman Pintu Satu Universitas
Hasanuddin Makassar teridentifikasi positif endoparasit nematoda, Ordo
Strongylida dengan jenis Oesophagostomum spp, Haemonchus sp serta protozoa
jenis Eimeria spp.
5.2 Saran
Perlunya penelitian lebih lanjut dan lebih rutin dengan menggunakan Zinc
sulfate dan Sodium nitrate yang memiliki SPG (Spesific Gravity) yang tinggi
untuk memudahkan pengapungan beberapa jenis telur parasit dalam proses
pemeriksaan. Serta kepekaan masyarakat akan pentingnya penularan berbagai
penyakit dari hewan ke manusia ataupun sebaliknya. Dan melakukan penomoran
dan pembiusan untuk mengambil feses secara individu pada rusa tutul (A. axis)
dengan tujuan adanya sampel feses yang representatif dalam populasi rusa tutul
(A. axis) di Taman Pintu Satu Universitas Hasanuddin Makassar.
Untuk mencegah berkembangnya parasit di taman pintu satu Universitas
Hasanuddin Makassar perlu dilakukan tindakan sanitasi dan perawatan secara
berskala pada baik kepada lingkungan maupun kepada rusa tutul (A. axis), karena
kembali mengingat hewan ini adalah satwa liar dan dipelihara secara eks situ
sehingga akan mengakibatkan rusa tutul (A. axis) dapat berinteraksi langsung
kepada telur infektif yang berada di lingkungan. Pemeriksaan feses juga perlu
dilakukan secara teratur dengan tujuan mendeteksi adanya parasit pada saluran
pencernaanpada rusa tutul (A. axis). Tempat pakan dan minum juga harus
dibersihkan dengan desinfektan agar terbebas dari jamur, ataupun virus.
Pemberian vitamin secara berkala juga diperhatikan karena dapat membantu
menaikkan sistem kekebalan tubuh dalam menghadapi pergantian musim yang
sedang terjadi. Serta monitoring rusa menggunakan alat yang memadai juga harus
dilakukan untuk tetap menjaga dan menghitung serta mengamati kondisi rusa di
dalam habitat barunya ini.
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